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ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan penulis bertujuan untuk mengetahui perputaran piutang,
perputaran persediaan dalam meningkatkan profitabilitas dan untuk mengetahui
penyebab rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE dan ROI pada PT.
Socfin Indonesia mengalami penurunan.

Jenis penelitian bersifat deskriptif, dengan obyek penelitian yang dilihat dari laporan
keuangan PT. Socfin Indonesia berupa laporan neraca dan laporan laba rugi, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi dengan jenis data sekunder,
dimana teknik analisis data yang dilakukan dengan menggunakan desriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ntuk perputaran piutang dan perputaran
persediaan pada PT. Socfin Indonesia secara keseluruhan dari tahun 2011 sampai tahun
2013 belum mampu dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan, dimana dengan
meningkatnya perputaran piutang dan perputaran persediaan menunjukkan banyaknya
dana produktif yang diolah perusahaan tidak mampu dalam meningkatkan profitabilitas
perusahaan dan rasio profitabilitas mengalami penurunan terjadi dikarenakan
keuntungan perusahaan yang mengalami penurunan disebabkan karena rendahnya
pengelolaan aset dan ckuitas perusahaan

Kata Kunci: Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, ROE dan ROL.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam perusahaan dalam mengukur tingkat keuntungan perusahaan atas
pengelolaan aktiva yang dimilikinya dapat diukur dengan rasio profitabilitas. Menurut
Munawir (2010:147) menyatakan bahwa “Rasio profitabilitas menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba, dan dapat diukur kesuksesan
perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif. Semakin tinggi
tingkat profitabilitas perusahaan, semakin besar tingkat keuntungan yang dimilki oleh
perusahaan, sebaliknya bila profitabilitas perusahaan mengalami penurunan, maka
tujuan perusahaan tidak tercapai”.

Profitabilitas perusahaan dapat ditingkatkan melalui efisiensi terhadap
penggunaan sumber daya perusahaan. Tingkat efisiensi penggunaan sumber daya
perusahaan dapat dievaluasi melalui perputaran piutang dan perputaran persediaan.
Sumber daya tersebut dievaluasi untuk mengukur kesesuaian

Ada beberapa alffjukur yang dipergunakan untuk mengukur tingkat
profitabilitas, antara lain: Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM),
Return On Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE). Dalam penelitian ini




profitabilitas akan diukur dengan menggunakan Reiurn On Equity (ROE), Refurn On

Investment (ROI).

Menurut Sudana (2011:22) menyatakan bahwa: ROI menunjukkan kemampuan
perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba
setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas
dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola selurulggktiva perusahaan.

Menurut Syafri (2013: 305) menyatakan bahwa Refurn equity (ROE)

merupakan suatu pengukuran yang dilakukan dari penghasilan yang tersedia bagi para
pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun preferen) atas modal yang
mereka investasikan di dalam perusahaan.
Menurut Munawir (2010:89) mengemukakan bahwa : "Besarnya profitabilitas
dipengaruhi oleh faktor turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk operasi) dan profit margin. Dimana bagian dari aktiva perusahaan
dapat dilihat dari piutang dan persediaan, untuk pengelolaan piutang dapat diukur
dengan menggunakan perputaran piutang dan untuk pengelolaan persediaan dapat
diukur dengan menggunakan perputaran persediaan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi profitabilitas. Tingginya perputaran piutang karena meningkatnya
jumlah penjualan perusahaan yang diikuti dengan meningkatnya piutang yang dapat
tertagih, begitu juga untuk perputaran persediaan yang tinggi, dikarenakan
meningkatnya jumlah penjualan perusahaan atas persediaan yang ada pada perusahaan.

Menurut Sugivarso dan Winarni (2006:39) : “Rasio perputaran persediaan
mengukur berapa kali persediaan perusahaan telah dijual selama periode tertentu.” Jika
tidak diketahui data harga pokok penjualan maka perputaran persediaan dapat dihitung
dari penjualan bersih. Menurut Warren, et all (2009:356) “Istilah piutang (Receivable)
meliputi semua klaim dalam bentuk uang terhadap pihak lainnya termasuk individu,
perusahaan, atau organisasi lainnya”™. Untuk mencapai tingkat perputaran persediaan
yang tinggi tidaklah semudah yang dibayangkan, salah satunya adalah menjual produk-
produknya secara kredit kepada pelanggan.

Dalam laporan keuangan PT. Socfin Indonesia masih memiliki kelemahan yang
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.1
Data Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan dan
Profitabilitas Perusahaan

Perputaran Perputaran Rasio Profitabilitas
Tahun = =
Piutang Persediaan
ROE ROI
2011 26 Kali 4 Kali 107,4% 56,3%
2012 24 Kali 4,9 Kali 98.1% 54,6%
2013 20,7 Kali 5,9 Kali 79,9% 43,7%

Sumber : Laporan Keuangan, yang diolah

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa pegfgtaran piutang mengalami
peningkatan untuk tahun 2013 yang tidak diikuti dengan profitabilitas perusahaan yang
diukur dengan menggunakan ROE dan ROI yang mengalami penurunan, hal ini




bertentangan dengan toeri yang dinyatakan oleh Riyanto (2008:85) menyatakan bahwa
dengan semakin besarnya jumlah perputaran piutang perusahaan berarti semakin besar
pula resiko yang terjadi pada perusahaan, tetapi bersamaan dengan itu juga akan
memperbesar profitabilitas

Sedangkan untuk perputaran persediaan untuk tahun @ggl1 , tahun 2012 dan
tahun 2013 mengalami peningkatan yang tidak dikuiti dengan profitabilitas perusahaan
yang diukur dengan menggunakan ROE dan ROIL. hal ini bertentangan dengan teori
vang dinyatakan oleh Horngren et al (2007:250), “Perputaran persediaan mengukur
kecepatan rata-rata persediaan bergerak keluar dari perusahaan. Semakin cepat
persediaan dirubah menjadi barang dagang vang nantinya akan dijual oleh perusahaan
maka akan semakin tinggi pula tingkat profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan
maka akan scmakin baik bagi kelangsungan hidup perusahaan terscbut”.

Dengan semakin tinggi tingkat perputaran piutang dapat menjelaskan bahwa
Efnakin baik pula perusahaan dalam menagih proses piutang usaha, serta juga dapat
menunjukkan modal kerja yang disimpan olch perusahaan dalam piutang usaha rendah.
Sebaliknya, jika rendahnya tingkat perputaran piutang dalam suvatu perusahaan
menjelaskan bahwa modal kerja yang disimpan terlalu banyak dan menunjukkan bahwa
bagian penagihan piutang usaha tidak berjalan efektif.

Untuk ROE yang mengalami penurunan menunjukan bahwa perusahaan kurang
mampu dalam mengelola modal perusahaan untuk dapat memaksimalkan keuntungan
perusahaan. Sedangkan ROI vang juga mengalami penurunan terjadi dikarenakan
perusahaan kurang mampu dalam mengelola aktiva perusahaan., yang berakibat pada
keuntungan perusahaan yang kurang maksimal.

LANDASAN TEORI
1. Proffflibilitas

Profitabilitas Menurut Harahap (2013:304) adalah: “Menggambarkan
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya
yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang
perusahaan. dan lain sebagainya”. Pengukuran profitabilitas dilakukan untuk mengukur
kesanggupan perusahaan untuk menghasilkan laba.

Menurut  Sutrisno  (2009:16) menyatakan bahwa profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal yang
Ekerja di dalamnya. Menurut Brigham and Houston (2010:107) menyatakan bahwa
rasio profitabilitas merupakan sckelompok rasio yang menunjukkan gabungan efek-efek
€& likuiditas, manajemen aktiva, dan utang pada hasil operasi. Rasio ini meliputi
margin laba atas penjualan. rasio kemampuan dasar untuk menghasilkan laba, tingkat
pengembalian atas total aktiva, dan tingkat pengembalian ckuitas saham biasa.

Menurut Kasmir (2012:197) tujuan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun
bagi pihdiZhuar perusahaan adalah :

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode tertentu.
Untuk menentukan posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan sekarang.
Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
Untuk mengukur produktifitas seluruh dana perusahaan vang digunakan baik
untuk modal pinjaman maupun modal sendiri.
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Sedangkan untuk manfaat rasio profitabilitas yang di peroleh adalah:

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang di peroleh perusahaan dalam satu
periode.
Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang,
Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.
Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan digunakan baik modal
pinjaman maupun modal sendiri.

Menurut Kasmir (2012:198) menyatakan bahwa jenis rasio profitabilitas terdiri

Lh o L b

dari :

1. Gross Profit Margin (GPM)

Rasio gross profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
margin laba kotor perusahaan. Cara pengukuran rasio ini dengan membandingkan
laba kotor dengan penjualan,

Menurut Syamsuddin, (2009) Gross profit margin merupakan persentase laba
kotor dibandingkan dengan sales. Semakin besar gross profit margin akan semakin
baik keadaan operasi pada perusahaan, disebabkan karena hal tersebut menunjukkan
bahwa h#fgp pokok penjualan relatif lebih rendah dibandingkan dengan sales,
demikian juga sebaliknya, semakin rendah gross profit margin akan semakin kurang
baik operasi pada perusahaan.

2. Net Performing Margin (NPM)

Rasio profit margin atau margin laba atas penjualan merupakan salah satu rasio
yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara pengukuran rasio
ini dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih.

Menurut Harahap (2013:304) menyatakan bahwa Rasio margin@ba (profit
margin) merupakan bagian dari rasio profitabilitas dan menunjukan berapa besar
persefifse pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan.

Lukman Syamsuddin (2009:62), mendefinisikan NPM sebagai berikut: “Ner
profit margin adalah merupakan rasio antara laba bersih (Nef Profit) yaitu penjualan
sesudah dikurangi dengan seluruh expense termasuk pajak dibandingkan dengan
penjualan. Semakin tinggi NPM, semakin baik operasi suatu perusahaan”.

3. Hasil Pef@@mbalian Investasi (Refurn on Invesment/ROI)

ROI merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas penjualan aktiva
yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran efektifitas
manajemen dalam mengelolah investasinya. Cara pengukuran rasio ini
membandingkan laba setelah bunga dan pajak terhadap total ak .

ROA atau (Return On Assets) Riyanto (2008 335) Rasio ini merupakan
perbandingan antara laba bersih dengan total aset. Rasio ini menunjukkan berapa
besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai asetnya. Menurut
Harahap (2015:305), semakin besar rasionya semakin bagus karena perusahaan
dianggap mampu dalam menggunakan aset vang dimilikinya secara efektif untuk
menghasilkan laba.

Menurut Fahmi (2012:§EB) Return on asset sering juga disebut sebagai return
on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yvang telah ditanamkan
mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan dan
investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau
ditempatkan.
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4. Hasil Pengembalian Ekuitas {getum on Equity)

ROE mcrupakan rasio untuk mengukuifijba bersih sctclah pajak dengan
modal sendiri. Rasio ini me§&)jukan efisiensi penggunaan modal. Semakin tinggi
rasio ini maka semakin baik. ROE ( Refurn On Equity ) membandingkan laba bersih
sctelah pajak dengan ekuitas yang telah di inv@§tasikan pemegang saham perusahaan
(Van Horne dan Wachowicz, 2009:225). Rasio ini menunjukkan daya untuk
menghasilkan laba ataupun keuntungan atas investasi berdasarkan nilai buku para
pemegang saham. dan sering kali digunakan dalam membandingkan dua atau lebih
perusahaan atas peluang investasi yang baik dan manajemen biaya yang efektif

2. Piutang

Menurut Piutang menunjukkan terjadinya penjualan kredit yang dilakukan
perusahaan sebagai salah satu upaya pfifisahaan dalam menarik minat beli konsumen
untuk memenangkan persaingan. Menurut Martono dan Harjito (2007:95)
mengemukakan bahwa: piutang dagang (account receivable) merupakan “tagihan
perusahaan kepada pelanggan atau pembeli atau pihak lain yang membeli produk
perusahaan”.

Piutang didalam neraca terletak pada asset lancar. Menurut Smith (2009: 286)
menyatakan bahwa: “piutang dapat didefinisikan dalam arti luas sebagai hak atau klaim
terhadap pihak lain atas uang, barang, dan jasa. Namun, untuk tujuan akuntansi, istilah
ini umumnya diterapkan sebagai klaim yang diharapkan dapat disclesatkan melalui
penerimaan kas”,

Piutang terdiri dari piutang usaha, dan piutang lain-lain. Menurut Soemarso
(2008:338) yang mengemukakan p@elompokan piutang menjadi dua yaitu:

a. Piutang dagang, merupakan piutang yang berasal dari penjualan barang dan
jasa yang mcrupakan kegiatan usaha normal pcrusahaan atau discbut juga
piutang usaha (frade receivable);

b. Piutang lain-lain (bukan dagang), merupakan piutang yang tidak berasal dari
bidang usaha utama seperti: piutang pegawai, piutang dari perusahaan afilias,
piutang bunga, piutang deviden, piutang pemegang saham dan lain-lain.

Menurut Warren (2009:442) menjelaskan bahwa piutang dapat diklasifikasikan
menjdffkedalam tiga jenis, yaitu :

1. Piutang Usaha (Account Receivable)

Piutang Usaha timbul dari penjualan sccra @@®dit agar dapat menjual lebih
banyak produk dan jasa kepada pelanggan. saksi paling umum [Efjang
menciptakan piutang usaha adalah penjualan barang dan memberikan jasa secara
kredit. Piutang tersecbut dicatat dengan mendebit akun piutang usaha. Piutang
semacam ini normalnya diperkirakan akan tertagih dalam periode waktu yang
rel@ e pendek, seperti 30-60 hari.

2. Wesel tagih (notes receivable)

Wesel tagih adalah jumlah yang terutang bagi pelanggan disaat perusahaan
telah menerbitkan surat utang formal. Sepanjang wesel tagih diperkirakan akan
tertagih dalam setahun, maka biasanya diklasifikasikan dalam neraca sebagai aktiva
lancar. Wesel biasanya digunakan untuk menyelesaikan piutang usaha pelanggan.
Bila wesel tagih dan piutang usaha berasal dari transaksi penjualan, maka hal itu
kadang-kadang disebut sebagai piutang dagang (trade receivable).

3. Piutang lainnya (oth@jrecivable)

Piutang lainnya biasanya disajikan secara terpisah dalam neraca. Jika piutang
ini diharapkan akan tertagih dalam satu tahun, maka piutang tersebut diklasifikasikan




sebagai aktiva lancar. Jika penagihannya lebih dari satu tahun, maka piutang tersebut
diklasifikasikan scbagai aktiva tidak lancar, dan dilaporkan dibawah judul investasi.
Piutang lain-lain meliputi piutang bunga, piutang pajak, dan piutang pejabat atau
karyawggperusahaan.

Pengklasifikasian piutang dilakukan untuk memudahkan pencatatan transaksi.
Menurut Kieso (2008:346). piutang dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

a. Piutang lancar (piutang jangka pendek)
b. Piutang tak lancar (piutang jangka panjang)
3. Persediaan

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:14.2) : * Persediaan adalah aktiva :
Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal, Dalam proses produksi atau dalam
perjalanan, Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam
proses produksi il pemberian jasa.”

Menurut Skousen dan Stice (2009:654) mengatakan bahwa : “Persediaan (atau

persediaan barang dagangan) secara umum ditujukan untuk barang-barang yang dimiliki
oleh perusahaan dagang, baik berupa usaha grosir maupun retail, ketika barang-barang
tersebut telah dibeli dan ada kondisi siap untuk dijual. Kata Bahan Baku (raw material).
Barang Dalam Proses (Work In Process), dan Barang Jadi (Finished Good) untuk dijual
ditunjukan untuk persediaan di perusahaan manufaktur.”
Menurut Moh. Benny Alexandri (2009:135) menyatakan : Persediaan adalah
suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual
dalam suatu periode usaha tertentu atau persediaan barang-barang yang masih dalam
pengerjaan atau proses produksi ataupun persediaan bahan baku yang menunggu
penggunaannya dalam suatu proses produksi.

Persediaan dibagi dalam tiga kategori yang sebagaimana dijelaskan oleh Ristono
(2009:7) vaitu:

1. Persediaan bahan baku dan penolong
Persediaan pengamanan atau sering pula disebut sebagai safety stock adalah
persediaan yang dilakukan untuk mengantisipasi unsur ketidakpastian permintaan
dan persediaan. Apabila persediaan pengamanan tidak mampu mengantisipasi
tersebut. maka akan terjadi kekurangan persediaan (stockour)

2. Persediaan bahan setengah jadi
Persediaan antisipasi disebut sebagai stabilization stock merupakan persediaan yang
dilakukan untuk menghadapi fluktuasi permintaan yng sudah dapat diperlukan
sebelumnya

3. Persediaan bahan jadi
Persediaan dalam pengiriman disebut work-in process stock adalah persediaan yang
masih dalam pengiriman, yaitu :
a. Eksternal transit stock adalah persediaan yang masih berada dalam transportasi.
b. Internal transit stock adalah persediaan yang masih menunggu untuk proses

(Atau menunggu sebelum dipindahkan

Terdapat dua metode yang dapat digunakan dalam hubungannya dengan
pencatatan persediaan yaitu sistem pencatatan persediaan periodik dan sistem
pencatatan persediaan perpetual (Kieso, dkk 2008:404).

1. Sistem pencatatan periodik

Dalam sistem persediaan periodik (periodic invenfory system). rincian
persediaan barang yang dimiliki tidak disesuaikan secara terus menerus dalam satu
periode. Harga pokok penjualan barang ditentukan hanya pada akhir periode




akuntansi. Pada saat itu, dilakukan perhitungan persediaan secara periodik EEtuk
menentukan harga pokok barang yang tersedia (persediaan barang dagang). Untuk
menentukan harga pokok penjualan dalam sistem periodik, diharuskan:

a. menentukan harga pokok barang yang tersedia pada awal periode (cost of

goods on hand),
b. menambahkannya pada harga pokok barang yang dibeli (cost of goods
purchased).

¢. mengurangkannya dengan harga pokok barang yang tersedia pada akhir
periode akuntansi (Kieso dkk, 2008:404)

2. Sistem pencatatan perpetual

Dalam sistem persediaan perpetual (perpetual invenigy sysiem) secara terus-

menerus melacak perubahan akun persediaan. Yaitu, semua pembelian dan penjualan
(pengeluaran) barang dicatat secara langsung ke persediaan pada saat terjadi.
Karakteristik akuntansi dari sistem persediaan perpetual adalah:

a. Pembelian barang dagang untuk dijual atau pembelian bahan baku untuk
@bduksi didebet ke persediaan dan ke pembelian.

b. Biaya transportasi masuk, retur pembelian dan pengurangan harga, serta diskon
pembelian didebet ke peiiliaan dan bukan ke akun terpisah.

¢. Harga pokok penjualan diakui untuk setiap penjualan dengan mendebet akun
§ ga pokok penjualan, dan mengkreditkan persediaan.

d. Persediaan merupakan akun pengendali yang didukung oleh buku besar
pembantu yang berisi catatan persediaan individual. Buku besar pembantu
memperlihatkan kuantitas dan biaya dari setiap jenis persediaan yang ada
ditangan. (Kieso dkk, 2008:405)

Menurut Zaki Baridwan (2009:158) menyatakan bahwa “untuk dapat

menghitung harga pokok penjualan dan harga pokok persediaan akhir dapat digunakan
berbagai cara yaitu identifikasi khusus, masuk pertama keluar pertama (MPKP atau
FIFO), rata-rata tertimbang. masuk terakhir keluar pertama (MTKP atau LIFO),
persediaan minimum, biaya standar. biaya rata-rata sederhana. harga beli terakhir,
met@@38 nilai penjualan relatif dan metode biaya variabel.”

1.

Metode Masuk Pertama Keluar Pertama (FIFO)

Metode ini disebut juga dengan metode first in first out. Metode ini mengasumsikan
bahwa produk yang terjual karena pesanan adalah produk yang mereka beli. Oleh
karenanya, produk-produk yang dibeli pertama kali adalah produkproduk pertama
yang dijual dan produk-produk sisa ditangan (persediaan akhir) diasumsikan untuk
biaya akhir. Karenanya, untuk penentuan pendapatan, biaya-biaya sebelumnya
dicocokkan dengan pendapatan dan biaya-biaya yang baru digunakan untuk
penilaian laporan neraca. Metode ini konsisten dengan arus biaya aktual, scjak
pemilik produk mencoba untuk menjual persediaan lama pertama kali.

FIFO merupakan metode yang paling luas digunakan dalam persediaan. Harus
dicatat bahwa sebagai metode vang menunjukkan biaya-biaya. FIFO dapat
digunakan tanpa memperhatikan fisik aktual dari produk dagangan. Dalam periode
kenaikan harga inflasi contohnya metode FIFO akan menghasilkan nilai persediaan
tertinggi, kemudian menghasilkan pendapatan bersih dalam jumlah terbesar.
Sebaliknya, metode FIFO menghasilkan harga pokok penjualan yang rendah karena
biaya awal terentah ditetapkan kepada harga pokok penjualan, Karena FIFO
menunjukkan pembebanan ongkos terbaru persediaan, maka nilai persediaan akhir
ditutup dengan biaya penggantinya.




2. Metode Masuk Terakhir Keluar pertama (LIFO)
Pada dasarnya mctodc ini discbut juga dengan mectode last in first oufZintuk
menetapkan harga pokok persediaan. Metode ini merupakan kebalikan dari metode
masuk pertama keluar pertama (FIFO). Pada metode ini harga pokok per satuan
dari produk-produk yang terakhir dibeli (diproduksi) justru dibebabankan kepada
produk-produk yang pertama kali dijual (dipakai). Dengan demikian hasil penjualan
vang sekarang diepertemukan dengan dengan harga pokok per satuan produk yvang
berlaku pada saat yang sama didalam proses penentuan laba rugi periodiknya.
Sebaliknya terhadap produk-produk yang ada dalam persediaan akhir akan dinilai
berdasarkan harga pokok per satuan yang terjadi pada awal periode. Pemakaian
metode ini, seperti halnya pada metode masuk pertama keluar pertama
menghendaki @#lakunya harga pokok per satuan yang berbeda untuk berbagai
jumlah produk yang ada dalam persediaan.

3. Metode Rata-Rata Tertimbang
Pada metode ini produk-produk baik yang telah dijual kembali maupun yang masih
ada dalam persediaan, dinilai atas dasar harga pokok reta-rata yang berlaku dalam
periode akuntansi yang bersangkutan. Pemakaian metode harga pokok rata-rata
tergantung pada sistem pencatatan terhadap persediaan. Dalam hal sistem
pencatatan yang dipaka adalah sistem phisik (periodik), harga pokok rata-rata
dihitung dari jumlah kuantitas dan harga pokok produk yang tersedia untuk dijual
dalam tahun buku yang bersangkutan.

4. Perputaran Piutang

Menurut Kasmir (2012:176), vang menyatakan bahwa : Perputaran piutang
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang
selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar
dalam satu periode. Menurut Susan Irawati (2006:54), yang menyatakan bahwa :
Receivable Turnover (RT) Adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas
pengelolaan piutang.

Munawir (2010:75) mengemukakan bahwa : “Makin tinggi perputaran
menunjukkan modal kerja yang ditanamkan dalam piutang rendah. sebaliknya kalau
rasio semakin rendah berarti ada kelebihan investasi dalam piutang sehingga
memerlukan analisa lebih lanjut, mungkin karna bagian kredit dan penagihan bekerja
tidak efektif atau mungkin ada perubahan dalam kebijakan pemberian kredit”. Untuk
mengetahui seberapa besar terjadinya piutang yang dapat dicairkan dalam setiap
periodenya maka perlu dilakukan pengukuran terhadap perputaran piutang, seperti yang
dikemukakan oleh Sutrisno (2009:64) bahwa: “account receivable turn over
dimaksudkan untuk mengukur likuiditas dan efisiensi piutang™.

Menurut Wild, Subramayam, Dan Halsey (2009:197) yang menyatakan bahwa:
Perputaran piutang adalah menunjukkan rata-rata berapa sering, secara rata-rata, piutang
Z@ubah yaitu, diterima dan di tagih sepanjang tahun. Cara langsung untuk menentukan
rata-rata piutang adalah dengan menambahkan saldo awal dan saldo akhir piutang pada
priode tersebut dan membaginya dengan dua.
5. Perputaran Persediaan [T

Persediaan diperlukan untuk menjaga kelancaran operasi perusahaan dalam
memenuhi permintaan konsumen setiap waktu. Karena persediaan merupakan unsur
terbesar dalam aktiva dan berkaitan langsung dengan kegiatan utama perusahaan,
terutama dalam perusahaan industri jika tidak tersedia salah satu jenis persediaan maka
proses produksi akan terganggu.




Bagi perusahaan dagang persediaan harus cepat terjual, karena jika tidak cepat
terjual akan mengurangi laba baik fcna perscdiaan yang terlalu tinggi juga ada
kemungkinan barang menjadi rusak, oleh karena itu perusahaan harus memperhatikan
perputaran persediaannya untuk mendapatkan laba yang maksimal.

Menurut Munawir (2010:77) : ™ Turn over persediaan adalah merupakan rasio
antara jumlah harga pokok barang yang dijual dengan niali rata-rata persediaan yang
dimiliki perusahaan.”

Menurut Sundjaja (2008:112)”: Perputaran persediaan mengukur aktivitas atau
likuiditas dari persediaan perusahaan.”

Menurut Horngren (2007:250): © Perputaran persediaan adalah rasio harga pokok
penjualan terhadap persediaan rata-rata vang menunjukkan seberapa cepat persediaan
terscbut dapat dijual.”

Menurut Sugivarso dan Winarni (2006:39) : “Rasio perputaran persediaan
mengukur berapa kali persediaan perusahaan telah dijual selama periode tertentu.” Jika
tidak diketahui data harga pokok penjualan maka perputaran persediaan dapat dihitung
dari penjualan bersih. Dalam hal ini bila perhitungan dilakukan dengan harga pokok
penjualan maka persediaan rata-rata barang dagang juga dihitung berdasarkan harga
pokok. Sedangkan bila cara yang digunakan dengan harga jual maka rata-rata
persediaan barang dagang dihitung berdasarkan harga jual.

6. Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan dalam Meningkatkan
Profitabilitas

Perusahaaffapat menjual produknya dengan dua cara yaitu dapat dilakukan
secara tunai dan secara kredit agar dapat menjual lebih banyak produk atau jasa. Dari
penjualan secara tunai maka perusahaan akan mendapatkan pendapatan secaiff)cepat,
sedangkan penjualan yang dilakukan secara kredit tersebut akan menimbulkan piutang,
Piutang adalah merupakan kebiasaan bagi perusaan untuk memberikan kelonggaran
kepada para pelanggan pada waktu melakukan penjualan. Kelonggaran kelonggaran
yang diberikan, biasanya dalam bentuk memperbolehkan para pelanggan tersebut
membayar kemudian atas penjualan barang atau jasa yang dilakukan.

Penjualan dengan syarat demikian disebut penf@alan kredit. Penjualan kredit
tersebut maka terjadilah piutang. Ini berarti perusahaan mempunyai hak klaim terhadap
seseorang atau perusahaan lain. Dengan adanya hak klaim ini perusahaan dapat
menuntut pembayaran dalam bentuk uang atau penyerahan aktiva atau jasa lain @pada
pihak dengan siapa dia berpiutang. Oleh karena adanya manfaat (dalam tuk
diterimanya uang tunai, aktiva lain atau jasa) yang diharapkan dapat diperoleh di masa
datang, maka piutang dianggap scbagai aktiva.

Piutang merupakan aktiva lancar, dimana dalam menentukan jumlah atau tingkat
aktiva lancar pihak manejemen harus mempertimbangkangguntungan dan kelebihan
antara profitabilitas dan risiko. Oleh karena itu jika sebuah perusahaan dapat mengelola
aktiva lancarnya dengan lebih efisien schingga beroperasi dengan investasi yang lebih
kecil pada modal kerja. maka hal ini akan meningkatkan profitabilitas. Dirfiflha dengan
adanya piutang maka perusahaan akan menerima kas pada masa datang. Berdasarkan
uraian di atas, penulis dapat menyimpulk§Zbahwa piutang dapat memperbesar tingkat
profitabilitas (return on assets) namun rasio yang memperlihatkan lamanya untuk
mengubah piutang menjadi kas itu disebut perputaran piutang.

Menurut Bafjang Riyanto (2008:85) menyatakan bahwa : Makin besarnya
jumlah perputaran piutang berarti semakin besar resiko.tetapi bersamaan dengan itu
juga akan memperbesar profitabilitas.




Sedangkan Persediaan merupakan salah satu pos modal kerja yang cukup
penting karcna kcbanyakan modal usaha berasal dari @fscdiaan Perscdiaan scringkali
merupakan bagian aktiva lancar yang cukup besar. Persediaan merupakan investasi
yang dibuat untuk tujuan memperoleh pengembalian melalui penjualan kepada
pelanggan. Untuk mempercepat pengembalian kas melalui penjualan maka diperlukan
suatu perputaran persediaan yang baik. Sebaliknya, perputaran persediaan yang kurang
baik schingga persediaannya akan menumpuk. perusahaan akan dihadapkan pada biaya
penyimpanan, asuransi dan pajak property yang cukup besar. (Waren, et al . 2009-452).
Menurut Horngren et al (2007 :250) menyatakan bahwa : perputaran persediaan
mengukur kecepatan rata-rata persediaan bergerak keluar dari perusahaan. Semakin
cepat persediaan dirubah menjadi barang dagang yang nantinya al@f dijual oleh
perusahaan maka akan semakin tinggi pula tingkat profitabilitasnya. Semakin tinggi
tingkat profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan maka akan semakin baik bagi
kelangsungan hidup perusahaan tersebut.

Hal ini juga mecnunjukan volumc pcnjualan yang tinggi pada pcrusahaan
tersebut. Hal itu dapat berarti laba yang didapat oleh perusahaan semakin besar dengan
mengasumsikan minimalisasi biaya-biaya yang terjadi. Besarnya laba yang diperoleh
perusahan akan memaksimalkan tingkat pengembalian asset yang diperoleh perusahaan.
Semakin besar tingkat pengembalian asset (Return on asset) yang diperoleh perusahaan
merupakan salah satu indikasi bahwa profitabilitas perusahaan menunjukan kondisi
yang baik.

B. Kerangkd@krpikir

Dalam laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari laporan neraca dan laba
rugi, dimaff)dari laporan keuangan dapat dilihat dari penjualan perusahaan untuk
mengukur seberapa besar penjualan kredit perusahaan yang dapat ditagih, dengan
melihat dari jumlah piutang dan persediaan perusahaan. Pengukuran ini dilakukan untuk
menggunakan analisis pada perputaran piutang dan perputaran persediaan dalam
mengukur tingkat laba perusahaan untu setiggjtahunnya.

Perputaran piutang dilakukan untuk menunjukkan rata-rata berapa sering. secara
rata-rata. piutang berubah yaitu, diterima dan di tagih sepanjang tahun. Perputaran
piutang mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan dimana apabila perputaran
piutang naik maka profitabilitas akan naik dan akhirnya akan mempengaruhi perputaran
dalam Operating Asset. Efisiensi pengelolaan piutang ditandai dengan tingginya tingkat
perputaran piutang. Semakin tinggi tingkat perputaran piutang menandakan
profitabilitas yang baik.

Periode perputaran persediaan perlu diperhatikan untuk mengetahui berapa lama
waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk menghabiskan persediaan dalam proses
produksinya. Hal ini dikarenakan semakin lama periode perputaran persediaan, maka
semakin banyak biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk menjaga agar
persediaan digudang tetap baik.

Dilihat dari segi biaya, apabila perputaran persediaan semakin lama, maka
persediaan menumpuk, sehingga biaya yang dikeluarkan untuk pemeliharaan semakin
tinggi hal ini akan semakin memperkecil profitabilitas.

Dimana dengan semakin tinggi perputaran piutang akan semakin baik. karena ini
berarti semakin tif@gi efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan yang diperoleh akan
semakin besar. Dengan demikian kas akan dapat dipergunakan kembali untuk
membiayai kegiatan operasional sehingga tidak mengganggu kondisi keuangan
perusahaan.




Dan untuk perputaran persediaan mengukur kecepatan rata-rata persediaan
bergerak keluar dari perusahaan. Semakin cepat persediaan dirubah menjadi barang
dagang yang nantinya ak@f) dijual oleh perusahaan maka akan semakin tinggi pula
tingkat profitabilitasnya. Semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dihasilkan oleh
perusahaan maka akan semakin baik bagi kelangsungan hidup perusahaan tersebut.

[gfpana rasio profitabilitas dapat dikur dengan menggunakan ROE dan ROI,
dimana ROE merupakan rasio yang mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam
memperoleh keuntungan atas pengelolaan modal yanglimiliki perusahaan, sedangkan
ROI merupakan rasio yang mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam
mempefEleh keuntungan atas pengelolaan asset yang dimiliki perusahaan.

Berdasarkan dari penjelasan-penjelasan teori diatas yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka dapat digambarkan kerangka berpikir adalah sebagai berikut
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Gambar 2.1 : Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif yang dilakukan
dengan mengumpulkan d@ff) menyajikan data yang diterima dari PT. Socfin Indonesia
berupa data-data jumlah laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari laporan laba




rugi dan laporan neraca sehingga memberikan gambaran yang cukup jelas untuk penulis
menganalisis scrta membandingkan dengan tcori yang ada. Dengan t@lipat penclitian
yang digunakan dalam penelitian ini PT. Socfin Indonesia, dengan jefj data yang
digunakan adalah data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka. Penelitian ini
menggunakan sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh berupa data laporan
keuangg@pJperusahaan untuk tahun 2011 sampai tahun 2013.

[E@pm penelitian ini, teknik pengumpulan data adalah teknik dokumentasi yaitu
laporan laporan keuangan berupa laporan laba rugi dan neraca sclf@h Tahun 2011
sampai tahun 2013. Penelitian menggunakan teknik analisis deskriptif, artinya data yang
diperoleh di lapangan diolah sehingga memberikan data yang sistematis, dan akurat
mengenai permasalahan yang diteliti. Adapun tahapan dilakukan yaitu:

1. Menghitung pefi@taran piutang, perputaran perscdiaan dan profitabilitas yang
diukur dengan Refurn On Equity (ROE) dan Refurn On Invesiment (ROI),
perusahaan yang diukur dalam lima tahun penelitian dari tahun 2011 sampai
tahun 2013 yang dilihat dari laporan keuangan PT. Socfin Indonesia.

2. Menganalisis perputaran piutang, perputaran persediaan tahun 2011-2013 yang
dibandingkan dengan teori.

3. Menganalisis penurunan yang terjadi pada rasio profitabilitas.

4. Menganalisis dan membahas perputaran piutang, perputaran persediaan, dalam
meningkatkan profitabilitas.

5. Menarik Kesimpulan.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Perhitungan Perputaran Piutang PT. Socfin Indonesia
Dalam menghitung perputaran piutang usaha, dilakukan dengan melihat
Jjumlah penjualan. Jumlah penjualan yang digunakan adalah jumlah penjualan bersih
diketahui oleh umum. Selain itu, jumlah penjualan kredit dalam jumlah pendapatan
bersih lebih besar dibanding jumlah pendapatan tunai. Saldo piutang rata-rata adalah
saldo rata-rata piutang bersih (setelah dikurangi piutang tak tertagih) ditambah saldo
akhir dibagi dua.
Tabel 4.1
Data Perputaran Piutang
PT. Socfin Indonesia

Tahun Penjualan Rata-Rata Piutang P;r.p utarmm
lutang
2011 2.745.968.977.221 103.921.898.705 26 Kali
2012 2.777.362.084.422 115.536.501.518,5 24 Kali
2013 2.442 285.691.549 118.257.378.849 20,7 Kali

Sumber : Laporan Keuangan yang diolah
Berdasarkan dari tabel diatas perputaran piutang mengalami peningkatan,
hanya ditahun 2012 dan tahun 2013 perputaran piutang mengalami penurunan,
dimana perputaran piutang meningkat terjadi dikarenakan menurunnya jumlah
piutang perusahaan sedangkan untuk penjualan perusahaan mengalami peningkatan,




dan untuk perputaran yang mengalami penurunan terjadi dikarenakan meningkatnya
Jjumlah piutang perusahaan yang berakibat terhadap penjualan yang tidak maksimal.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran piutang PT. Socfin Indonesia
yang mengalami penurunan terjadi dikarenakan menurunnya jumlah penjualan
perusahaan, dan meningkatnya jumlah piutang perusahaan. Dengan piutang
perusahaan yan@¥heningkat berarti bertambahnya jumlah dana yang masih tertanam
dalam piutang. hal ini tidak baik bagi perusahaan. karena dana tersebut tidak dapat
dikelola untuk meningkatkan pertumbuhan penjualan perusahaan.
2. Perhitungan Pefjutaran Persediaan PT, Socfin Indonesia

Persediaan pada hakikatnya bertujuan untuk mempertahankan kontinuitas
eksistensi suatu perusahaan dengan mencari keuntungan atau laba perusahaan itu.
Caranya adalah dengan memberikan pelayanan yang memuaskan pelanggan dengan
menyediakan barang yang diminta.

Tabel 4.2
Data Perputaran Persediaan
PT. Socfin Indonesia

Tahun | Harga Pokok Produksi 15 am-Baw Perputgran
ersediaan Persediaan
2011 867.093.798.413 215.612.650.396 4 Kali
2012 984.826.543.636 197.328.977.399 4.9 Kali
2013 958.570768.866 160.785.960.009,5 5,9 Kali

Sumber : Laporan Keuangan yang diolah

Berdasarkan dari tabel diatas perputaran persediaan mengalami peningkatan,
dimana perputaran persediaan meningkat terjadi dikarenakan menurunnya jumlah
persediaan perusahaan sedangkan untuk harga pokok produksi perusahaan
mengalami  peningkatan, dimana dengan semakin tinggi tingkat perputaran
persediaan, semakin besar perusahaan akan memperoleh keuntungan, begitu pula
sebaliknya, jika (ingkat perputaran persediaannya rendah maka kemungkinan
semakin kecil perusahaan akan memperoleh keuntungan.

Faktor yang mempengaruhi perputaran persediaaan mengalami penurunan
terjadi dikarenakan meningkatnya jumlah persediaan perusahaan, dimana persediaan
ini mengalami peningkatan terjadi dikarenakan lamanya waktu proses produksi yang
dilakukan perusahaan dan juga dikarenakan penjualan yang kurang maksimal atas
minyak yang dihasilkan perusahaan PT. Socfin Indonesia.

3. Perhitungan Rasio Keuangan
a. Return On InvestmeiffJROI)

ROI merupakan rasio yang menunjukan hasil atas jumlah asset yang
digunakan perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran efektivitas manajemen
dalam mengelola investasinya. Hasil pengembalian investasi menunjukkan
produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal
sendiri.




Tabel 4.3
Return On Ivestment
PT. Socfin Indonesia

Tahun Laba Bersih Total Asset Presentase
(%)
2011 | 1.045.555.789.759 | 1.856.579.244.248 56,.3%
2012 | 992.499.112.520 1.814,795274.487 54.6%
2013 | 802.953.517.746 1.838.121.627.280 43.7%

Sumber: data laporan keuangan yang diolah

Berdasarkan dari tabel diatas refurn on investment untuk tahun 2011 sampai
tahun 2012 mengalami penurunan, hanya ditahun 2013 refurn on investment
mengalami peningkatan. Penurunan yang terjadi disebabkan karena menurunnya
total asset perusahaan yvang diikuti juga dengan menurunnya laba perusahaan. Hasil
pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan,
baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil atau rendahnya ROI,
maka semakin kurang baik tingkat pengembalian investasi pada perusahaan,
sebaliknya jika ROI semakin besar, maka semakin baik tingkat pengembalian
investasi.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROI yang terjadi pada PT. Socfin Indonesia
mengalami penurunan, dimana untuk tahun @11 sampai tahun 2013 ROI pada PT.
Socfin Indonesia mengalami @@nurunan, hal ini menunjukkan bahwa keadaan
perusahaan yang tidak baik. hal ini disebabkan karema menurunnya laba bersih
perusahaan yang dikarenakan rendahnya perputaran terhadap asset yvang dimiliki
perugghaan.

b. Return On Equity (ROE)

ROE merupakan rasio untuk mengukifffiflaba bersih setelah pajak dengan
modal sendiri. Rasio ini menunjukan cfisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin
tinggi rasio ini, semakin baik.

Tabel 4.4
Return On Equity
PT. Socfin Indonesia
. Presentase
Tahun Laba Bersih Modal (%)

2011 1.045.555.789.759 | 973.692.072.302 107.4%
2012 992.499.112.520 | 1.011.300.951.072 98.1%
2013 802.953.517.746 | 1.005.216.308.818 79.9%
Sumber: data laporan keuangan diolah,




Berdasarkan dari tabel diatas return on equity untuk tahun 2011 sampai tahun
2012 mengalami penurunan, hanya ditahun 2013 refurn on equity mengalami
peningkatan. Penurunan yang terjadi disebabkan karena menurunnya pengelolaan
modal perusahaan yang diikuti juga dengan menurunnya laba perusahaan. Hasil
pengembalian ckuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak terhadap
modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini menunjukkan -efisiensi
penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil pengembalian ekuitas, maka
semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi pemilik perusahaan semakin
kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian ekuitas semakin menurun,
maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya posisi pemilik perusahaan
semakin lemah.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROE yang terjadi pada PT. Socfin Indonesia
untuk tahun 2011 sampai tahun 2012 mengalami penurunan, hanya ditahun 2013
ROE mengalami peningkatan, tetapi untuk tahun 2013 ROE mengalami penurunan
yang signifikan. Kondisi yang kurang baik bagi perusahaan karena posisi pemilik
peruffhaan akan semakin lemah, pada modal yang dimiliki oleh perusahaan.
4. Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan Dalam Meningkatkan
Profitabilitas PT. Socfin Indonesia
Berdasarkan penilaian perusahaan yang dilakukan dengan mengunakan rasio
profitabilitas yang dilakukan dengan pengukuran pe@ntaran piutang dan perputaran
persediaan dengan profitabilitas yang diukur dengan refurn on investment (ROI) dan
return on equify (ROE), maka dapat disusun tabel mengenai rasio keuangan
perusahaan dari perhitungan rasio-rasio dibawah ini:
Tabel 4.5
Data Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan dan
Profitabilitas Perusahaan

T Perputaran Perputaran | Rasio Profitabilitas
ahun : :
Piutang Persediaan
ROE ROI
2011 26 Kali 4 Kali 107,4% 56,3%
2012 24 Kali 4,9 Kali 98,1% 54,6%
2013 20,7 Kali 5,9 Kali 79,9% 43,7%

Sumber : Laporan Keuangan yang diolah

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa untuk tahun 2011 sampai tahun 2013
perputaran piutang cenderung mengalami peningkatan, hanya ditahun 2012 dan tahun
2013 perputaran piutang mengalami penurunan, dan untuk perputaran persediaan
mengalami  penurunan. Peningkatan perputaran piutang terjadi dikarenakan
meningkatnya jumlah penjualan perusahaan dan menurunnya jumlah piutang
perusahaan, dan hal ini baik untuk perusahaan karena dapat meningkatkan keuntungan
perusahaan, sedangkan perputaran piutang mengalami penurunan terjadi dikarenakan
meningkatnya jumlah piutang perusahaan yang disebabkan banyak nya piutang yang
tidak dapat tertagih, hal ini juga akan berakibat pada penurunan keuntungan perusahaan.

Perputaran persediaan yang mengalami penurunan terjadi dikarenakan
menurunnya penjualan perusahaan, yang mengakibatkan jumlah persediaan perusahaan




mengalami  peningkatan, sedangkan untuk perputaran persediaan mengalami
peningkatan, terjadi karena penjualan perusahaan mengalami peningkatan, yang juga
akan berdampak terhadap penurunan pada persediaan.

Sedangkan untuk tingkat profitabilitas yang diukur dengan menggunakan
perhitungan rasio, dimana untuk ROE, dan ROI untuk tahun 2011 sampai tahun 2012
mengalami penurunan, hanya ditahun 2013 rasio profitabilitas mengalami peningkatan.

Peningkatan yang terjadi pada ROE dikarenakan modal perusahaan yang cukup
besar dan dapat dikelola untuk meninngkatkan keuntungan perusahaan, sedangkan ROE
yvang mengalami penurunan menunjukan bahwa perusahaan kurang mampu dalam
mengelola modal perusahaan untuk dapat memaksimalkan keuntungan perusahaan.
Peningkatan terjadi pada ROI dikarenakan perusahaan dapat mengelola aktiva yang
dimilikinya schingga dapat meningkatkan kcuntungan perusahaan. Scdangkan ROI
yang mengalami penurunan terjadi dikarenakan perusahaan kurang mampu dalam
mengelola aktiva perusahaan, yang berakibat pada penurunan laba perusahaan.

B. Pembahasan
1. Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan Belum Mampu Dalam
Meningkatkan Profitabilitas PT. Socfin Indonesia

Untuk perputaran piutang pada PT. Socfin Indonesia secara keseluruhan dari
tahun 2011 sampai tahun 2013 belum mampu dalam meningkatkan profitabilitas
perusahaan, dimana dengan meningkatnya perputaran piutang dan perputaran
persediaan menunjukkan banyaknya dana produktif yang diolah perusahaan tidak
mampu dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan oleh Menurut Riyanto
(2010:85), “Makin besarnya jumlah perputaran piutang berarti semakin besar
resikonya, tetapi bersamaan dengan itu juga akan memperbesar profitabilitas™.
Menurut Horngren et.al (2007:170), “Perputaran piutang usaha (account receivable
furnover) mengukur kemampuan menagih kas dari pelanggan kredit. Semakin tinggi
rasionya, semakin cepat penagihan kas. Namun perputaran piutang usaha terlalu
tinggi itu mengindikasikan bahwa pemberian kredit terlalu ketat, yang
mengakibatkan hilangnya penjualan kepada pelanggan terbaiknya™.

Dan juga teori Sudana (201 E2l) yang menyatakan bahwa dengan semakin
tinggi perputaran kas akan semakin baik, karena ini berarti semakin tinggi efisiensi
penggunaan kasnya dan profitabilitas yang diperoleh akan semakin besar.

2, Penyebab menurunnya rasio profitabilitas yang diukur dengan
menggunakan ROE dan ROI pada PT. Socfin Indonesia.

Untuk rasio profitabilitas yvang diukur dengan menggunakan return on
investment (ROI), dan refurn on equity (ROE) mengalami penurunan, dimana
penurunan terjadi dikarenakan tingkat keuntungan perusahaan yang mengalami
penurf@hn, yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Refurn On Investment (ROI)

Untuk rasio refurn on investment (ROI) secara keseluruhan pada PT. Socfin
Indonesia dari tahun 2011 sampai tahun 2015 menunjukkan nilai vang mengalami
penurunan untuk sctiap tahunnya, hanya ditahun 2013 ROI mengalami peningkatan,
dimana menurunnya rasio Return On Investment perusahaan terjadi dikarenakan
keuntungan yang dimiliki perusahaan mengalami penurunan, hal ini terjadi
dikarenakan banyaknya dana yang masih tertanam dalam asset perusahaan PT.
Socfin Indonesia yang belum dikelola




Menurut Kieso,et.al. (2008:580) meny@fakan bahwa Semakin tinggi refurn on
investment menunjukkan bahwa perusahaan berpeluang besar dalam meningkatkan
pertumbuhan modal sendiri. Tetapi sebaliknya, jika total aktiva yang digunakan
perusahaan tidak menghasilkan laba maka akan menghambat pertumbuhan modal
sendiri.

Dari rincian di atas dapat disimpulkan bahwa rasio kas untuk tahun 2011
sampai tahun 2013 rasio ROI yang dimiliki perusahaan yang mengalami penurunan.
Hal ini terjadi disebabkan karena rendahnya kemampuan PT. Socfin Indonesia dalam
memperoleh laba bersih bila diukur dari total asset yang dimilikinya. Dengan
menurunnya ROI menunjukkan bahwa total aktiva yang digunakan perusahaan
mengalami penurunan dalam menghasilkan laba, schingga penyebabkan dalam
penyfflinan terhadap pertumbuhan modal yang dimiliki perusahaan.

2. Return On Equity (ROE)

Untuk rasio return on equity (ROE) secara keseluruhan pada PT. Nafasindo
dari tahun 2011 sampai tahun 2012 menunjukkan nilai yang mengalami penurunan,
hanya ditahun 2013 ROE mengalami peningkatan. Menurunnya rasio Refurn On
Equity perusahaan terjadi dikarenakan keuntungan yang dimiliki perusahaan
mengalami penurunan, hal ini terjadi dikarenakan banyaknya modal perusahaan yang
tidak digunakan oleh perusahaan PT. Socfin Indonesia

Mer@t Harahap (2015:305) menyatakan bahwa Semakin tinggi refurn on
equity atas penghasilan yang diperoleh maka semakin baik kedudukan perusahaan,
scbaliknya semakin rendah refurn on equity yang diperoleh semakin menurun tingkat
kedudukan dari perusahaan.

Dari rincian di atas dapat disimpulkan bahwa rasio kas untuk tahun 2011
sampai tahun 2015 rasio ROE yang dimiliki perusahaan yang mengalami penurunan.
Hal ini disebabkan karena PT. Socfin Indonesia tidak mampu dalam memperoleh
laba bersih bila diukur dari modal perusahaan PT. Socfin Indonesia. Dengan
menurunnya ROE menunjukkan bahwa pengembalian yang akan diterima investor
akan menurun sehingga invegfi akan berpikir kembali untuk melakukan investasi
tehadap perusahaan. Karena rasio ini menunjukkan berapa besar persentase laba

EAbersih yang diperoleh yang ditinjau dari modal yang dimiliki oleh perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian lapangan dan analisis data berdasarkan perputaran piutang

dan perputaran persediaan dalam@Zfeningkatkan profitabilitas yang dilakukan dengan

penelitian dari tahun 2011 sampai tahun 2013. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perputaran piutang vang dimiliki PT. Socfin Indonesia cenderung menfhlami

peningkatan. sedangkan untuk tingkat profitabilitas yang diukur dengan Refurn
On Investment (ROI). dan Return On Equity (ROE) pada perusahaan mengalami
penurunan. Sedangkan untuk perputaran persediaan yang dimiliki PT. Socfin
Indonesia cenderung mengalami peningkat@. vang juga tidak diikuti dengan
tingkat profitabilitas yang diukur dengan Refurn On Investment (ROI), dan
Return On Equity (ROE) pada perusahaan juga mengalami penurunan.
Untuk perputaran piutang dan perputaran persediaan pada PT. Socfin Indonesia
sccara keseluruhan dari tahun 2011 sampai tahun 2013 belum mampu dalam
meningkatkan profitabilitas perusahaan, dimana dengan meningkatnya
perputaran piutang dan perputaran persediaan menunjukkan banyaknya dana




produktif yang diolah perusahaan tidak mampu dalam meningkatkan
profitabilitas perusahaan.

2. Rasio profitabilitas PT. Socfin Indonesia untuk ROI tahun 2011 sampai tahun
2013 yang dimiliki oleh perusahaan kurang baik karena mengalami penurunan,
hal ini terjadi disebabkan karena rendahnya kemampuan PT. Socfin Indonesia
dalam memperoleh laba bersih bila diukur dari total asset yang dimilikinya.
Untuk ROE tahun 2011 sampai tahun 2015 yang dimiliki oleh perusahaan juga
kurang baik karena mengalami penurunan. hal ini disebabkan karena kurang
mampu dalam memperoleh laba bersih bila diukur dari modal yang dimilik oleh
perusahaan PT. Socfin Indonesia
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